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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Inti dari proses pendidikan secara formal adalah mengajar, sedangkan inti

dari proses pengajaran adalah siswa belajar. Olehkarenaitumegajartidakbisa

dipisahkan dari betajar. Sehingga peristilahan pendidikan kita mengenal ungkapan

proses belajar mengajar yang dikenal dengan PBM.

Pegajaran adalah satuusalra yang bersifat sadar tujua& yang sistematik

terarah pada perubahantingkah laku menuju kedewasaan.

Proses pendidikan berlangsung tidak tanpa alasan atau tujuan. Pengajaran

merupakan proses yangberfungsi membimbrng pelajar di dalam kehidupan. Yakni

membimbing memperkembangkan diri sesuai tugas-tugas perkembagan yang

harus dijalankan oleh pelajar itu. Tugas perkembangan itu mencakup kebutuhan

hidup baik sebagai individu maupun sebagai anggota masyarakat.

Disinilah guru dibutuhkan. Ia dibutuhkan memberikanbekal hidupyang

berguna. Ia harus dapat memberikannya dalam situasi yang tertentu. Ia barus

memberikannya secara edukatif. Tegasnya ia harus menciptakan situasi dan

interaksi edukatif. Bukan memakai pendekatan otoriter yang harus memerintah

dan memaksa dan ia tidak sekedar menyuap anak didik dengan fakta dan informasi

saja.
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Menganalisis belajar mengajar bertrmrpu pada suatu persoalan, yaitu

bagaimana guru memberi kemungkinan siswa agar terjadi proses belajaryang

efektif atau mencari hasil yang sesuai tujuan. Persoalan ini membawa implikasi

sebagai berikut :

1. Guru harus meempunnyai pegangan asasi tentang mengajar dan dasar-dasar

teori belajar.

2. Guru harus dapat mengembangkan sistem pengajaran.

3. Guru harus mampu mengembaangkan proses belajar mengajar yang efelf,if.

4- Guru harus mampu melakukan penilaian hasil belajar sebagai umpan batik bagi

seluruh proses yang ditempuh

sistem pengajaran mempunyai komponen yaitu bahan, metode, alat dan

evaluasi, semua itu sating berinteraksidanberhubungandalamrangkamencapai

tujuan pengajaran Oleh karena itu dalam rirembuat perencanaan pengajaran harus

dipertimbangkan komponen-komponen di atas.

Dalam praktek, pengajaran merupakan proses yang sangat kompteks. Agar

pengajaraan dapat mencapai hasil sesuai dengantujuan yang direncanakan, guru

perlu mempertimbangkan setrategi belajar mengajar yang efektif.

Masalah pendidikan dan pengajaran perlu mendapatkan perhatianyang

serius terutama oleh calon sadana pendidikan. Dan penulis sebagai calon sarjana

di bidang pendidikan kelak akan berkecimpung dalam bidang tersebut. Dimana

sistem pendidikan dan sfiukhr persekolahan sekarang sudah sedemikian luas dan
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kompleks' Sehingga memerlukan efisiensi dan efektifitas dalam pengaturannya.

Penggunaan tenaga ahli perlu digalakkan dalam pelaksanaan pendidikan maupun

pengajaran, sehingga tanpa pemborosan potensi pada semua unsurnya, terutama

tenaga pengajar karena hal iniyangberkaitanlangsung dengan pendidikandan

pengajaran

Kita semua sudah sama-sama menyadari bahwa mendidik adalah

memimpin dan mengatur, yaifu memimpin danmengaturdenganmenggunakan

berbagai cara sesuai dengan a,,s-*.,as pendidikara agar dapatmencapai tujuan

yang efektif dan efisien. Tujuannya adalah perkembangan anak didik yang asalnya

belum dewasa menjadi seomng dewasa yang bertanggung jawab dan sanggup

melalsanakan tugas hidupnya.

lvfj. Langeveld dalam bukunya yang terkenal ,,The orientische

P aedago giek" mengatakan

Mendidik adal+ mempengaruhi anak daram usaha membimbingrya supayamenjadi dewasa. Usaha membrmbing adalah usalra y*g dirud*i dan dilaksanakan
dengan sengaja. Pedidikan hanya terdapat dalam p"rg;;* yang disen gajaantara
orang dewasa dengan anak.l.

untuk itu guru dituntut untuk memiliki kecakapan atau kemampuan-

kemampuan keguruaq hal ini dimaksudkan agar proses pendidikan dapat berjalan

lancar demi mencapai tujuan yang dicanangkan. Megenai kecakapan-kecakapan

atau kemampuan-kemampuu, keguruan, belum merupakan jaminan bahwa

t zahrardis, Dasar-Dasar Kependidirrnn, padang, Angkasa Ray4 19g6, har 9.
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seseorang dengan sendirinya akan menjadi guru yang baik, akan tetapi seorang

pasti tidak akan menjadi guru yang baik kalau ia mengabaikan kecakapan atau

kemampuaan tersebut.

Prestasi belajar siswa itu dipengaruhi oleh banyak faklor terutama adalah

faktor guru, karenna guru adalah yang rnengantar sisrva untuk mencapai tujuan

^o-.li.liLo- rrano rplah .li ^r.o-oL'o-Pvrrsrurrrerr _rqrr5 rvrqrr ur vqrrrrrsr\err.

Kemudian penulis berpnCapat bahrva keberhasilan pendiCikan atau

^--^-;-.-- Jr,, .li,,l-,,. l^-i
PUlltl4lqlclt ltu uuNur uql I

a. Guru dapat rnelaksanakan tugasn-va dengan bai[:, karena nnemiliki kecakapan

aforr Lamoran,,o- Lpc,,nran rlicarrni-..1i trrnronrr ^loh fo[-t^.-loL-t^" loi.4ruu r\!rrrqrrrPktr r\wqur uqrr urJ4rtr rurrlgrrS vrvrr r4r\rvr

h Danmrocoon motori k-rr; *rr.i.l rronr farrla-ot zlolo,- ?on^rf ooLo.toi hooilu. r vrrSuqJ44rr rrr4tvrr uq5r rrrurru J'Qrr5 lvru4PqL usrorlr tePvrL Jwua54r rrurlr

mengikuti ujian, baik irang diadakan setiap catur vl,tllan, akhir semester, akhir

fahrln mqrrnrrn crrqtrr ieniqnu tprtcntlr

Penulis rnengarnbil ob1,ek penelitian di SMUN I Saradan karena

menurut pengarnetan penulis lembaga pendidikan tersebut layak untuk diteliti,

sebab meskipun masih relatif muda namun prestasi sisrvanya tidak kalah Cengan

lembaga-lembaga pendidikan sekitar yang sudah lama keberadannya. Dalarn arti

out put dari SMLIN I saradan dalarn tiap tahunnya, bisa bersaing dengan sekolahan

sekitar dalam hal nilai (Danem). Dan setiap tahunnya ada yang berhasil dalam

mengikuti tes UIr{PTN. Selain itu guru-gurunya pun berpendiCikan tinggr, hal ini

hi.^ .{il.ih-+ A^i A-+- ^^^,{;,{;1,^- ^,,-,,ulJu utrlrtqr uol l uaLq pwllurul[arr Eur U.



llcrtolr li dirri lrahitsatt terscbrrl tliatas. dan sctragainrirnu tollik pcrrnasir-

lahattttya ittl:rlalt '.Sludi 'l cnllrnrt l\onrllclcnsi (lurrr clrlant Kititauuva [)e ngitn

I)rustasi llclni;,1 Sisrvlt di Sl\'{tJ I SitrarLrtr-N'tudirrn"- rrraka pcrrrrlis lrknrr nrrnirr.lrrtr

aclali.alt lttthtttt'tttt ittttitrit krlrnllclcrrsi rtrrtr dcng:rn prcstasi Irclaiirr sisn,a tli Slvlti I

Saradatt tcrsrirut. Apakah tcnaua pcnga.iar vang trertrrgas di SN4tJN I Saraclrrn

rrrcrlriliki kec.ikaltittt-kccltkaltan atitu lietttartrprrirn-keurl.'nl'ruirn licsrrrrrirn sestriri

tlcngittt slittltll'tl kr:citl(:ll)tttt ltllttt lit:nrittttptr:u) kcp,rtrlltl \,i1r11 st.lrlrr lsttyit. i['prlrrr

asttttlsi clttsitr l,itltn'lt l\()nl[)ctcnsi ur.lru vilng lrlril, irkarr rrrerrtrrr.janrr ltresllSi lrcllritrr

B. Iluntusarr i\I;rsllllr

Allitl'lrii acllt ltcrttcclaart arttarit prcstitsi trcla.jar sisn,a varrg tirr.r.llrr- tlIch grrrtr

1'artg bcrkottrg :tcnsi tingei tlan prcstasi helujar sisu,l vang clia.jar ulch grrrtr vant:

be rl\()urpete rr..,, re nd;rlr di SIUTJ I Suraclan Maditrn'l

(1. Ptrrtcgusalr lriilth lr.urrci

LJrlttrk ttlettgltittditri kcsalahpaltartran penucrtian nrcrruenlri 1'rcr-nrirslrlalrarr

ini. pcrltt kiritirl,il pcrtulis tncn-icllskan tr.:rrlirrrg isliluh*istiluh kgrrci yaps atll rlirlapt

punln'l usan Inir sillilh. Ar,lapun ist i la[r-i sti lirh lcrscbtrt adalah :

l. NontJtt:lensi guru

l\'lctltti rtt lttli lilttntts lionrltctcrrsi irtltiluh . "kc\\'ct)iiugarr, kcktrilsllln untitk

rrrcrtelrtrrkiul iliitu ntctrtttttrskitrt srurltr lrirl"

t \\'.ir. l'.,,trtlrlitttttittllt. L(uiltt\ ( ittntilt !lirltttttr lntlttttt,.tttt- lllrllti l,rrstltk:r. ltltl : Ili
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Dalam hal ini yang dimaksud adarah seorang pendidik harus siap

melaksanakan tugas pendidikan di lembaga pendidikan apabila ia tetah memiliki

seperangkat kemampuan tertentu. Hal ini sesuai dengan apayangdikemukakan

oleh W. Robert Houston yang mendefinisikan dan memberi pengertian kopetensi

sebagai berikut :

_ "copetence" ordinarily is definedas "adequacy for a task,, or as ..prosession
of require knowladge, skill and abilities-. Disini aiurtit* kompeteisi,"tugui
suafu tugas yang memadai, atau pemilikan pengetahuan, kJfiampilan dan
kemampuan yang ditunfut oleh jabatarseseorang,3

Jadi yang dimaksud disini adarah suatu tugas kependidikan yang

dilaksanakan guru yang harus memiliki kemampuan dasar dan pengetahuan serta

ketrampilan.

Untuk mengetahui guru berkompeten atau tirlak, prnulis menggunakan

patokan secaxa teoritis jika guru telah menguasai dan melaksanakan sepuluh

kompetensi guru maka dapatlah dikatakan berkompeten atau sebaliknya. Adapun

sepuluh kompeten guru tersebut adalah : "Ada sepuluh kompentensi menurut p3G

y*ri : (a) menguasai balan, (b) mengetotabelajar mengajar, (c) mengetola kelas,(al media atau ..r*b"r u.r4*, l"=; menguasai landasan
.kepgndidikau (0 mengelola interaksi belajar -."ffi, (g) Le*ui piestasi
belajar, (h) mengenal layanan bimbingan dan p""frl"rr*, (I) mengenal danmenyelenggarakan administrasi sekolah dan ( j ) memaframi dan menafsirkan hasit
penelitian guna keperluan pengajaran ...a

3 Roestiyah NK. Masarah-Masarah lrmu Keguruan, Bina Aksarq Jakart4
hal.4.

o Nana sujan4 Dasar-Dasar proses Berajar Mengajar, Sinar Baru, Bandung,
hal. 19.

t982,

1988,



2. Prestssi Belajar

Dalarn kamus disebutkan arti Prestasi adalah hasil yag telah dicapai

(dilakukan, dikerjakan, dan sebagainl,a). 
s

Sedangkan belajar adalah berusaha (berlatih dsb) supaya mendapat suatu

kepandaian.6

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan prestasi belajar adalah

suatu hasil yang dicapai oleh seseorang karena pengalaman dan latihan. Hasil

tersebut dapat berupa nilai, baik krvalitas maupun kwantitas.

Dalam hal ini penulis mengukur prestasi belajar dengan menggunakan nilai

rata*rata dari raport sis*'a. Sisn'a dikatagorikan menjadi 2 (dua) 1,aitu: Sisrva

dengan prestasi belajar tinggi dan siswa dengan prestasi belajar rendah. Dengan

indikator, siswa dikatakan prestasi tinggi jika nilai rata-ratanya diatas (6,73) dan

sisrva dikatakan prestasi rendah jika nilai rata-ratanya kurang dari (6,73).

3. Hubungan

Berdasarkan kam us hub ungan adalah "perEl ian, sangkut paut" .l

Yang dimaksud adalah hubungan antara kompetensi g.rru dengan prestasi

belajar sisrva.

u lbicl,hal. to8.

' lbid,har.362
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Dalam mengukur ada atau tidaknya hubungan antara kompetensi guru

dengan prestasi belajar siswa, penulis menggunakan bentuk prosentase untuk

mempermudah mengambil kesimpulan.

D. Tujuan Pembahasan

Tujuan penulis membahas kompetensi guru dalam kaitannya dengan

prestasi belajar siswa di sMU I Saradan - Madiun adalah sebagai berikut: ,

1. Untuk mengetahui bagaimana prestasi belajar siswa yang diajarkan oteh guru

yang berkompeten dengan siswa yang diajarkan oleh guru yang tidak

berkompeten.

E. Manfaat Penelitian

Dengan tulisan ini penulis berharap dapat berguna untuk :

1. Bahan informasi untuk semua pihak yang berkaitan dengan peningkatan mutu

sekolah (dalam bidang pendidikan dan pengajaran yaitu yang berkaitan dengan

kompetensi guru terutama bagi para pengelola sMU I Saradan - Madiun.

2. Sebagai bahan pertimbangan bagr penyelenggara pendidikan dalam memilih

dan menerima guru yang hendak mengajar di tempat atau lembaganya.

3. Bahan dokumentasi bagi peneliti tain dalam melaksanakan studi lannjut ten-

tang kompetensi guru yang bertugas di sekolah tersebut.



F. Metode Penelitian

Pembahasan skripsi ini bersumber dari data-data hasil penelitian- Agar

mendapatkan data yang diperlukan dalam pembahasan skripsi ini, maka penulis

menentukan:

l. Populosi dan Sampel penelitian

Populasi adalah keseluruhan wilayah penelitian dimana hasil penelitian

itu akan digrurakan atau diberlakukan. Dengan menetapkan populasi ini

dimaksudkan agar suafu penelitian dapat mengukur sesuatu sesuai dengan

kasusnya, dan tidak akan berlebihan dengan populasi yang diacu, seperti

meneliti sampel siswa sMU I Saradan, maka populasrnya tentu siswa sMU I

Saaradan - Madiun.

Yang menjadi populasi penelitian ini, sesuai dengan judul *Studi Tentang

Kompetensi Guru dalam Kaitanya dengan Hasil Belajar Siswa di SMU I

Saradan, adalah semua guru dan siswa SMUN I Saraadan - Madiun. Dalam hal

ini jumlah guru yang mengajar di SMU I Saradan-Madiun tersebut 33 orang

guru- Sedangkan siswanya be{umlah 383 siswa yang terdiri dari Ketas I (satu)

167 siswa, Kelas II (dua) sebanyak 144 siswq kelas rII (tiga) sebannyak 102

siswa-

Sedangkan sampel penelitian adalah sebagian dari obyek penelitian yang

diambil untuk diselidiki sebagai conntoh yang dapat mewakili selwuh obyek

penelitian (populasi).
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Untuk meneliti guru yang dipilih menjadi responden penulis mengambil

26 guru tetap dari 33 guru yang mengajar di sMU I saradan - Madiun

Adapun dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis sampel yaitu :

a. Cluster Sampel

Dalam pemtlila" T-p"l ini penulis menggunakan cluster-sampeling
malsudnya dalam Cluster sampet satuan-satuan sampeltidakterdiri dari
individu-individtr, melainkan kelompok-kelompok individu atau Cluster.s

Deagan menggunakan cluster sampel ini penulis gunakan untuk meneliti

prestasi belajar siswa. Yakni penulis mengambil nilai ratu-ratakelas dari naport

siswa.

2. Metode Pegumpulan Data

Metode yang diperlukan dan digunakan dalam mengumpulkan data yang

diperlukan adalah :

a. Metode Interview i

Prof. Dr. Sutrisno Hadi M.A dalam bukunya mengatakan:

Interview adalah sebagai suatu proses tanya jawab lisan, dalam mana dua
orang atau lebih berhadapan secara fsik, yang satu dapatmelihatmukayangl{n danmendengarkan telinga serrdiri ri*yu, iaorpa*ya *"*put *
alat pengumpulan informasi yang langsung tentang LeUerapaienis data sosial,
baik yang terpendam (atent) maupun yang manifes.e

Jadi metode interview adalah suatu metode pengumpulan data dengan

tanya jawab sepihalq yang dike{akan secara sistematis dan berlandaskan pada

t sutrisno Hadi,Methodotogi Reseach Jilid l,yogyakarta, Andi ofse! 1991, hat. g5.

' sot iso,,o Hadi , Metode Research Jilid II, yogyakart4 Andi offse! 19g9, hal. 192.
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tujuan. Dalam hat ini penulis menggunakan metode interview langsung yaitu

"teknik dimana penyelidik mengumpulkan data dengan jalan mengadakan

komonikasi langsung dengan subyek penyelidik*::.10

Dengan menggunakan metode ini data, yang ingin diperoleh sudah

dipersiapkan terlebih dahulu dalam pedoman interview. pelaksanaan metode

ini dipergunakan kepada kepala sekolahyangbersangkuan. Dengan demkian

datayang diperoleh :

1) Kondisi guru meliputi : Kedisiplinan gurq prosentase kehadiran guru dalam

setiap semester, situasi kerja guru dan kecakapan guru secara umum.

2) Kondisi sekolah meliputi : sejarah berdiriny4 hal yang melatar belakangi

berdirinya, tlnggapan masyarakat terhadap berdirinya sekolah tersebut.

b. Metode Dolatmenter

Metode dokumenter adalah teknik mempelejari dan mencatat data yang

telah didokumetasikan unfift memperoleh data yang diperlukan. Menurut

Kontjoroningrat, metode dokumenter adalah :

'Merupakan data verbal yang berbentuk tulisan seperti yang terdapat pada
surat-surat, catatan-catatan harian, kenang-kenangan atau memori, laporandan
sebagainya".ll

r0 Prof. Dr. Winarno Surakhma! M.Sc. E.D, Pengantar Penelitian llmiah,Bandung,
Tarsito, 1989, hal. 162.

11 Koentjoroningrat, Metode Penelitian Masyaralcat, Gramedi4 Jakart4 19g0,
hal. 63.
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Jadi obyek dari metode dokumenter adalah dokumendokumen yang

dimiliki oleh SMU I saradan, yang ada hubungannya denganjudul skripsi ini.

Dengan menggunakan metode ini, datadatayang diperoleh meliputi :

1) Keadaan guru yang meliputi : jumlah guru, status guru dan thgkat

pendidikan guru.

2) Latar belakang obyek yang meriputi : letak sMU I Saradan - Madiun.

3) Keadaan siswa yang meliputi : Jumlah siswa, hasil belajar siswa.

4) Struktur organisasi sekolah.

c. Metode Angket

Metode angket ialah metode pengumpulann data dengan cara

mengemukakan sejumlah pertanyaan secara tertulis kepada responden. Menurut

Dr. Soeratno dan Drs. Lincolin Arsyad dalam bukunya Metodologi penelitian

_ "Angket (kuesioner ataudaftar pertanyaan) merupakan cara pengumpulan
data dengan memberikan daftff pertanyaan kepada iesponden untuk di isi.
Sudah barang tentu respondennya ditentukan dahulu berdasarkan teknik
sampling".12

Angket terdiri dari angket langsung dan angket tidak langsung. Dalam

penelitian ini karni gunakan angket langsung. Menurut Djumhur dan Moch.

Surya berpendapat :

12 Dr. Soeratno, M. Ec. Drs. Lincotin Arsyad M.Sc, Metodotogi penelitian (Jntuk
Ekonomi Dan Bisnis,UPp. AMp. yKpN. hal. 96.
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*Angket bersifat langsung jika angket diberikaan kepada responden untuk
meminta keterangan mengenai dirinya". 13

Misalnya angket yang diberikan kepada guru untuk meminta keterangan

mengenai diri mereka.

Dalam masalah ini yang menjadi responden adalah guru Dari responden

tersebut dimaksudkan untuk memperoleh data tentangkecakapan-kecakapan

atau kemampuan guru yang meliputi :

1. Kemampuanmengajar

2. Kemampuan mengorganisir belajar siswa

3. Kemampuan menguasai materi pelajaran

4. Kemampuan mengadakan evaluasi hasil belajar siswa

5. Kemampuan dalam membimbing dan menyuluh siswa

13 Djumhur dan Moch.

CV.Ilmu. 1975, hal55.
t4 S'rharsimi Arikunto,

Rineka Cipta hal.234.

d. Metode Observasi

Metode observasi adalah

mengadakan pengamatan secara

agar cara ini bisa lebih efektif

pengamatan sebagai instrumen. la

metode pengumpulann data dengan cara

teliti terhadap fenomena yang ada. Tentu saja

harus dilengkapi dengan format atau blangko

Surya Bimbingan dan Pery,aluhan di Sekolah, Bandung,

Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prahek, Jakart4
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SI)1,,,, Starrrllrt kcslrluharr perllctllrarr Mcurr

(J. Sistent:rtikan llrrn llahasurr

Sistcmatika dari skripsi in adalah sebasai bcrikrrr .
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BAB I : Pendahuluan yang meliputi :

Latar belakang masalah, rulnusan masalah, penegasan istilah kunci, tujuan

penelitian, manfaat penelitian, metodologi penneiitian, dan sisternatika

pembahasan.

BAB II : Kajian Pustaka meliputi :

A. Pembahasan tentang prestasi belajar sisu,a rneliputi : Pengertian prestasi

belajar sislva, faktor-faktor yang rnempengaruhi prestasi belajar sislva; B.

Pembahasan tentang kompetensi c,uru meliputi : Pensertian kompetensi

guru, syarat-syarat guru, kompetensi profesi onalisme guru.

BAB III : Penyelid.ikan dan analisa Data rneliputi :

A. Latar belakang obyek meliputi : Sekilas tentang SMU I SaraCan --

lu{adiun, struktur organnisasi sekolah, kondisi siswa, kondisi guru,

sarana dan prasarana, perlengkapan administrasi sekolah.

B. Penyajian dan analisa data meliputi . Kompetensi guru SI\,{U I Saradan

Madiun, prestasi belajar sisl,;a hubungan antara kompetensi guru

dengan prestasi belalar sis*'a, pernbahasan tentang temuan penelitian.

BAB lV: Merupakan bab yang terakhir yang berisi kesirnpulan dan saran-saran.




